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ABSTRAK 

 

Industri tekstil dan pakaian jadi yang semakin bertumbuh dan berkembang 

menyebabkan persaingan menjadi semakin ketat antar satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. Semakin ketatnya persaingan di bidang industri tekstil dan pakaian jadi 

mengharuskan perusahan memiliki kualitas yang lebih unggul dari perusahaan pesaingnya 

agar produknya lebih dapat diterima oleh pelanggan.  Perusahaan juga dituntut untuk mampu 

mengendalikan kualitas pada setiap proses produksinya, sehingga kualitas produk yang 

dihasilkan selalu terjaga dan konsisten. 

Perusahaan X adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri pakaian jadi. 

Perusahaan X didirikan pada tahun 2004 dan berada di wilayah kota Bandung. Perusahaan 

memproduksi produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan. Produk yang dihasilkan 

perusahaan berupa pakaian jadi, seperti kemeja, polo shirt, kaos, jaket, rompi, dan jas hujan. 

Dari data produksi perusahaan, diketahui bahwa kemeja adalah produk yang memiliki 

jumlah total produksi terbesar dan merupakan produk yang memiliki persentase produk 

gagal terbesar dalam proses produksi selama periode September 2015-Agustus 2016. Akibat 

adanya produk gagal kemeja tersebut, perusahaan mengalami kerugian finansial sebesar Rp 

99.460.000. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif untuk mengolah jenis-jenis dan penyebab-penyebab kecacatan kemeja yang 

dialami oleh perusahaan dalam proses produksinya. 

Dari hasil wawancara dengan kepala produksi, terdapat lima jenis kecacatan yang 

langsung mengakibatkan adanya produk gagal kemeja di Perusahaan X. Jenis-jenis 

kecacatan tersebut adalah: (1) kain berlubang, kotor, atau bergaris, (2) potongan kain yang 

salah, (3) hasil sablon yang tidak rata, (4) warna hasil sablon tidak sesuai spesifikasi 

pesanan, (5) kemeja yang sudah jadi tergunting. Produk gagal juga dapat disebabkan karena 

ketidaktelitian karyawan dalam memeperbaiki jenis kecacatan yang seharusnya dapat 

diperbaiki. Jenis kecacatan tersebut adalah (1) hasil bordir yang salah atau tidak rapi, (2) 

hasil jahitan yang salah atau tidak rapi, (3) keadaan kancing tidak sesuai, dan (4) sisa benang 

yang tidak bersih. Pada saat wawancara dengan kepala produksi ditanyakan pula penyebab-

penyebab kecacatan yang terjadi. Untuk membandingkan pendapat antara kepala produksi 

dengan karyawan produksi, kuesioner diberikan kepada karyawan produksi. Dari hasil 

pengolahan kuesioner ditemukan bahwa terdapat perbedaan pendapat antara kepala produksi 

dengan karyawan produksi mengenai penyebab terjadinya kecacatan. 

Perusahaan perlu melakukan penyelarasan pandangan dengan cara mengadakan 

diskusi antara kepala produksi dengan karyawan produksi mengenai penyebab terjadinya 

kecacatan yang menyebabkan produk gagal. Hal ini dilakukan agar perusahaan mampu 

merencanakan tindakan pengendalian kualitas yang sesuai dengan akar penyebab kecacatan 

yang terjadi. Perusahaan juga dapat memberikan pelatihan yang dibutuhkan karyawan agar 

karyawan lebih terampil dan teliti dalam memperbaiki kecacatan yang seharusnya dapat 

diperbaiki. 

 

Kata Kunci: Inspeksi, Kemeja, Kualitas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Menurut Arifin (2007:2) manusia memiliki tiga kebutuhan pokok, yaitu 

pangan, sandang, dan papan. Setiap manusia pasti akan berusaha untuk memenuhi 

semua kebutuhan pokoknya. Karena apabila salah satunya saja tidak terpenuhi, maka 

manusia akan mengalami kesulitan dalam kelangsungan hidupnya. Salah satu 

kebutuhan manusia adalah kebutuhan sandang. Kebutuhan sandang adalah kebutuhan 

manusia akan pelindung tubuh yaitu pakaian untuk melindungi tubuh dari cuaca 

panas maupun dingin, dan untuk menutupi tubuh manusia sebagai makhluk yang 

berbudaya. Oleh karenanya, pakaian sangat dibutuhkan oleh manusia.  

Namun seiring perubahan zaman dan kebudayaan manusia yang terus 

berkembang, pakaian kini bukan hanya sekedar menjadi kebutuhan untuk fisiologi 

manusia saja, tetapi fungsi pakaian telah berkembang menjadi pelengkap gaya hidup 

manusia. Menurut Maslow (1943) dalam Griffin (2010:512) terdapat lima tingkatan 

kebutuhan (hierarchy of needs), yaitu physiological needs, security needs, 

belongingness needs, esteem needs, dan self-actualization needs. Seiring perubahan 

zaman dan kebudayaan manusia yang terus berkembang, pakaian kini bukan hanya 

sekedar sebagai kebutuhan fisiologi manusia, namun telah berkembang menjadi 

kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Perubahan ini didasari oleh 

perkembangan tren atau mode pakaian dunia yang berubah-ubah. Fakta bahwa 

pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia didukung oleh perkembangan tren 

atau mode pakaian dunia yang berubah-ubah tentu meningkatkan permintaan akan 

pakaian di pasaran. Hal ini menjadi peluang bisnis yang besar bagi para pelaku usaha 

di industri tekstil dan pakaian jadi. Tidak mengherankan apabila industri tekstil dan 

pakaian jadi semakin tumbuh dan berkembang dari tahun ke tahun.  

Selain perkembangan mode (fashion) pakaian, permintaan akan pakaian 

khusunya di Indonesia juga dipengaruhi oleh jumlah penduduk Indonesia yang 

sangat besar. Jumlah penduduk di Indonesia yang sangat besar turut meningkatkan 

permintaan akan pakaian. Hal ini sejalan dengan pendapat Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM). BKPM menyatakan bahwa pertumbuhan dan 



2 

 

perkembangan industri tekstil di Indonesia ikut dipengaruhi oleh dua faktor 

pendukung, yakni perkembangan fashion yang selalu berkembang mengikuti 

perkembangan zaman dan jumlah penduduk Indonesia yang besar. Industri tekstil di 

Indonesia sendiri semakin bertumbuh dan berkembang dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2010, industri tekstil Indonesia mempekerjakan hingga kurang lebih 11% dari 

total angkatan kerja industri, atau 1,34 juta orang di 2.853 perusahaan dan 

menyumbang 8,9% dari total ekspor negara (http://www.bkpm.go.id/id/peluang-

investasi/peluang-berdasarkan-sektor/industri). Kemudian, pada tahun 2014 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia mencatat bahwa terdapat lebih dari 

5.000 perusahaan tekstil di Indonesia. Jumlah itu diyakini akan semakin bertambah 

di waktu yang akan datang (http://ekbis.sindonews.com/read/844547/34/industri-

tekstil-di-indonesia-terus-menigkat 1394871839).  

Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) merupakan salah satu sektor 

industri prioritas yang menjadi andalan di masa yang akan datang. Untuk itu, di 

tahun 2016 ini, laju pertumbuhan Industri Tekstil, Kulit, Alas Kaki dan Aneka 

ditargetkan naik 6,33% dan memberi kontribusi sebesar 2,43% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Nasional. Pemerintah meyakini sektor industri tekstil akan 

terus bertumbuh karena sifatnya yang padat karya. Industri pakaian sendiri menjadi 

penyumbang terbesar dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia 

(http://kemenperin.go.id/artikel/14989/Industri-Tekstil-dan-Alas-Kaki-Ditargetkan-

Naik-6,3-Persen).  

Industri tekstil dan pakaian jadi yang semakin bertumbuh dan berkembang 

menyebabkan persaingan menjadi semakin ketat antar satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Semakin ketatnya persaingan di bidang industri tekstil dan 

pakaian jadi mengharuskan perusahan memiliki kualitas yang lebih unggul dari 

perusahaan pesaingnya agar produknya lebih dapat diterima oleh pelanggan.  

Perusahaan juga dituntut untuk mampu mengendalikan kualitas pada setiap proses 

produksinya, sehingga kualitas produk yang dihasilkan selalu terjaga dan konsisten. 

Perusahaan X adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri 

pakaian jadi. Perusahaan X berada di wilayah kota Bandung. Perusahan X 

menghasilkan produk pakaian jadi seperti kemeja, polo shirt, kaos, jaket, rompi, dan 

jas hujan. Untuk dapat bersaing di industri yang ketat, Perusahaan X memperhatikan 

http://www.bkpm.go.id/id/peluang-investasi/peluang-berdasarkan-sektor/industri
http://www.bkpm.go.id/id/peluang-investasi/peluang-berdasarkan-sektor/industri
http://ekbis.sindonews.com/read/844547/34/industri-tekstil-di-indonesia-terus-menigkat-1394871839
http://ekbis.sindonews.com/read/844547/34/industri-tekstil-di-indonesia-terus-menigkat-1394871839
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kualitas produk yang dihasilkan dengan melakukan pengendalian kualitas setelah 

proses penyelesaian untuk memastikan setiap produk yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang baik. Namun pada kenyataannya perusahaan masih mengalami 

kecacatan pada produknya. Perusahaan mengalami dua kategori kecacatan, yaitu 

kecacatan produk yang dapat diperbaiki dan kecacatan produk yang tidak dapat 

diperbaiki. Perusahaan hanya melakukan pencatatan untuk kategori kecacatan yang 

tidak dapat diperbaiki yang disebut produk gagal. 

Pada periode September 2015-Agustus 2016, Perusahaan X menghasilkan 

produk gagal sebanyak 799 unit produk kemeja dari total produk kemeja sebanyak 

15.383 unit, yaitu sebesar 5,19%. Perusahaan X menghasilkan produk gagal 

sebanyak 118 unit produk polo shirt dari total produk polo shirt sebanyak 2.672 unit, 

yaitu sebesar 4,42%. Perusahaan X menghasilkan produk gagal sebanyak 242 unit 

produk kaos dari total produk kaos sebanyak 5.590 unit, yaitu sebesar 4,33%. 

Perusahaan X menghasilkan produk gagal sebanyak 65 unit produk jaket, dari total 

produk jaket sebanyak 1.551 unit, yaitu sebesar 4,19%. Perusahaan X menghasilkan 

produk gagal sebanyak 19 unit produk rompi dari total produk rompi sebanyak 565 

unit rompi, yaitu sebesar 3,36%. Perusahaan X menghasilkan produk gagal sebanyak 

24 unit produk jas hujan dari total produk jas hujan 597 unit, yaitu sebesar 4.02%.  

Dari data produksi diperoleh bahwa produk kemeja adalah satu-satunya jenis 

produk yang selalu diproduksi Perusahaan X setiap bulannya pada periode 

September 2015-Agustus 2016. Produk kemeja juga mengalami persentase produk 

gagal terbesar, yakni sebesar 5,19%. Akibat adanya produk gagal, perusahaan 

mengalami kerugian finansial. Kerugian finansial yang dialami oleh Perusahaan X 

adalah sebesar Rp 99.460.000. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan untuk 

meneliti kegagalan produk kemeja pada Perusahaan X. Penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Penerapan Pengendalian Kualitas untuk 

Meminimalkan Produk Gagal Kemeja pada Perusahaan X.” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah sistem pengendalian kualitas yang dilakukan oleh Perusahaan X? 
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2. Berapakah produk gagal kemeja di Perusahaan X selama periode September 

2015-Agustus 2016? 

3. Berapakah besarnya kerugian finansial yang dialami oleh Perusahaan X akibat 

adanya produk gagal kemeja selama periode September 2015-Agustus 2016?   

4. Apa saja jenis-jenis kecacatan yang menyebabkan adanya produk gagal kemeja di 

Perusahaan X? 

5. Apa saja penyebab kecacatan masing-masing jenis kecacatan yang menyebabkan 

adanya produk gagal di Perusahaan X? 

6. Bagaimana pendapat antara kepala produksi dan karyawan produksi mengenai 

penyebab kegagalan yang terjadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem pengendalian kualitas yang dilakukan oleh Perusahaan X. 

2. Mengetahui jumlah produk gagal kemeja di Perusahaan X selama periode 

September 2015-Agustus 2016. 

3. Mengetahui besarnya kerugian finansial yang dialami oleh Perusahaan X akibat 

adanya produk gagal kemeja selama periode September 2015-Agustus 2016. 

4. Mengetahui jenis-jenis kecacatan yang menyebabkan adanya produk gagal kemeja 

di Perusahaan X. 

5. Mengetahui penyebab kecacatan masing-masing jenis kecacatan yang 

menyebabkan adanya produk gagal di Perusahaan X. 

6. Mengetahui pendapat antara kepala produksi dan karyawan produksi mengenai 

penyebab kegagalan yang terjadi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Perusahaan 

X. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 

untuk melakukan perbaikan pada sistem pengendalian kualitas untuk mengurangi 

kerugian yang disebabkan oleh kegagalan produk yang dialami perusahaan. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam persaingan bisnis dan industri yang ketat, perusahaan dituntut untuk 

selalu mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Menurut Stevenson dan 

Chuong (2010:401) kualitas adalah “the ability of a product or service to 

consistently meet or exceed customer expectations.” Dengan memiliki kualitas 

produk yang baik, perusahaan memiliki modal penting untuk bersaing dengan para 

pesaingnya. Untuk dapat menghasilkan produk yang kualitasnya selalu terjaga dan 

konsisten, perlu dilakukan pengendalian kualitas. Menurut Stevenson dan Chuong 

(2010:455) pengendalian kualitas adalah “A process that evaluates output relative to 

a standard and takes corrective action when output doesn’t meet standards.”  

Menurut Jain (2001:7) ada 3 tujuan dilakukannya pengendalian kualitas, 

yaitu: 

1. Ensures that the product conforms to the prescribed requirements of 

design, as it comes out of the product line. 

2. Provides information needed for long term planning and control. 

3. Gives a warning about problems of quality expected to occur so that 

preventive action can be taken in time and any consequential looses can be 

avoided. 

Perusahaan yang tidak melakukan pengendalian kualitas dengan baik dapat 

mengalami peningkatan kecacatan produk dalam proses produksi perusahaan. Baik 

kecacatan yang dapat diperbaiki maupun kecacatan yang tidak dapat diperbaiki. 

Menurut Kholmi dan Yuningsih (2009:136) produk cacat adalah “Produk 

cacat adalah barang yang dihasilkan tidak dapat memenuhi standar yang telah 

ditetapkan tetapi masih bisa diperbaiki.” Sementara definisi produk gagal menurut 

Kholmi dan Yuningsih (2009:136) adalah “Produk gagal adalah barang yang 

dihasilkan tidak dapat memenuhi standar yang telah ditentukan dan tidak dapat 

diperbaiki secara ekonomis.” 

Perusahaan harus memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan, karena 

kualitas produk yang tidak baik dapat mempengaruhi aspek bisnis perusahaan. 

Menurut Stevenson dan Chuong (2010:410) kualitas produk yang tidak baik dapat 

mempengaruhi 4 aspek dalam perusahaan, yaitu: 

1. Loss of business 

2. Liability 

3. Productivity 
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4. Costs 

Perusahaan yang melakukan pengendalian kualitas tentu harus mengeluarkan 

biaya lebih, atau yang biasa disebut sebagai biaya kualitas (cost of quality). Menurut 

Heizer dan Render (2013:246) biaya kualitas terbagi ke dalam empat kategori, yaitu: 

1. Prevention costs 

Costs associated with reducing the potential for defective parts or services 

(e.g., training, quality improvement programs). 

2. Appraisal costs 

Costs related to evaluating products, processes, parts, and services 

(e.g.,testing, labs, inspectors). 

3. Internal failure costs 

Costs that results from production of defective parts or services before 

delivery to customers (e.g., rework, scrap, downtime). 

4. External failure costs 

Costs that occur after delivery of defective parts or services (e.g., rework, 

returned goods, liabilities, lost goodwill, costs to society). 

Pengendalian kualitas produk dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan 

inspeksi pada proses produksi. Menurut Stevenson dan Chuong (2010:456) inspeksi 

adalah “an appraisal activity that compares goods or services to a standard.” 

Inspeksi dapat dilakukan pada 3 titik di perusahaan, yakni: sebelum proses produksi, 

saat proses produksi, dan setelah proses produksi.  

Perusahaan harus selalu menganggap bahwa pengendalian kualitas itu sangat 

penting dan memberikan kontribusi besar untuk perkembangan keseluruhan 

perusahaan. Konsep ini dikenal sebagai konsep Total Quality Management (TQM). 

Menurut Heizer dan Render (2013:248) Total Quality Management (TQM) adalah 

“Management of an entire organization so that it excels in all aspects of products 

and services that are important to the customer.” 

Untuk melakukan pengendalian kualitas, terdapat beberapa alat bantu yang 

dapat digunakan. Menurut Heizer dan Render (2013:254) terdapat 7 alat bantu 

pengendalian kualitas, yaitu: 

1. Check Sheet 

An organized method of recording data. 

2. Scatter Diagram 

A graph of the value of one variable versus another variable. 

3. Cause-and-Effect Diagram 

A tool that identifies process elements (causes) that may affect an outcome. 

4. Pareto Chart 
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A graph that identifies and plots problems or defects in descending order 

of frequency. 

5. Flowchart (Process Diagram) 

A chart that describes the steps in a process. 

6. Histogram 

A distribution that shows the frequency of occurrences of a variable.. 

7. Statistical Process Control Chart 

A chart with time on the horizontal axis for plotting values of a statistic.  

Namun, untuk penelitian ini alat bantu yang digunakan hanya dua alat bantu, yaitu: 

 Cause-and-Effect Diagrams 

 Flowcharts 

 

Dengan melakukan pengendalian kualitas, maka perusahaan dapat meminimalkan 

produk gagal yang dihasilkan perusahan pada proses produksi. Keterkaitan antara 

dua variabel tersebut digambarkan pada bagan model penelitian gambar 1.1. 

Gambar 1.1 

Bagan Model Penelitian 
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